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INTISARI 

 

Infrastruktur jaringan intranet baru antar gedung Agape, asrama UKDW 

seturan, dan asrama UKDW Babadan dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

kebutuhan. Salah satu manfaat tersebut adalah membangun jaringan VoIP (Voice 

over Internet Protocol). Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat 

mengarah kepada aplikasi realtime berbasis internet, salah satunya adalah VoIP. 

Teknologi ini memungkinkan percakapan suara jarak jauh melalui jaringan internet 

protocol.  

Layanan komunikasi VoIP yang terhubung antar gedung diharapkan dapat 

meningkatkan fleksibiltas komunikasi antar gedung. Dalam teknologi VoIP 

terdapat metode kompresi data audio yang disebut dengan codec. Pada penelitian 

ini menggunakan codec G.711a, G.711μ, dan G.726. Parameter yang digunakan 

untuk menilai kualitas layanan VoIP ini terdiri dari delay, packet loss, dan jitter. 

Data dari ketiga parameter tersebut kemudian diolah menjadi nilai MOS (Mean 

Opinion Score). Parameter dan penilaian kualitas komunikasi digunakan untuk 

menentukan codec yang paling tepat dalam jaringan VoIP penelitian ini.   

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa nilai dari 

parameter delay, packet loss, dan jitter pada ketiga codec tidak mengalami 

perbedaan yang cukup banyak. Codec G.711μ memiliki kejernihan suara dan 

stabilitas data paling baik. Kualitas suara codec G.711a hampir sama dengan 

g.711μ, sedangkan codec G.726 memiliki kualitas suara paling rendah. Berdasarkan 

pada kualitas layanan VoIP yang paling baik maka codec G.711μ merupakan 

pilihan yang tepat untuk digunakan pada jaringan VoIP gedung Agape, asrama 

UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan.  

 

 

Kata kunci: VoIP, codec, Quality of Service, MOS  
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INTISARI 

 

Infrastruktur jaringan intranet baru antar gedung Agape, asrama UKDW 

seturan, dan asrama UKDW Babadan dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

kebutuhan. Salah satu manfaat tersebut adalah membangun jaringan VoIP (Voice 

over Internet Protocol). Perkembangan teknologi komunikasi yang sangat pesat 

mengarah kepada aplikasi realtime berbasis internet, salah satunya adalah VoIP. 

Teknologi ini memungkinkan percakapan suara jarak jauh melalui jaringan internet 

protocol.  

Layanan komunikasi VoIP yang terhubung antar gedung diharapkan dapat 

meningkatkan fleksibiltas komunikasi antar gedung. Dalam teknologi VoIP 

terdapat metode kompresi data audio yang disebut dengan codec. Pada penelitian 

ini menggunakan codec G.711a, G.711μ, dan G.726. Parameter yang digunakan 

untuk menilai kualitas layanan VoIP ini terdiri dari delay, packet loss, dan jitter. 

Data dari ketiga parameter tersebut kemudian diolah menjadi nilai MOS (Mean 

Opinion Score). Parameter dan penilaian kualitas komunikasi digunakan untuk 

menentukan codec yang paling tepat dalam jaringan VoIP penelitian ini.   

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis menunjukkan bahwa nilai dari 

parameter delay, packet loss, dan jitter pada ketiga codec tidak mengalami 

perbedaan yang cukup banyak. Codec G.711μ memiliki kejernihan suara dan 

stabilitas data paling baik. Kualitas suara codec G.711a hampir sama dengan 

g.711μ, sedangkan codec G.726 memiliki kualitas suara paling rendah. Berdasarkan 

pada kualitas layanan VoIP yang paling baik maka codec G.711μ merupakan 

pilihan yang tepat untuk digunakan pada jaringan VoIP gedung Agape, asrama 

UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan.  

 

 

Kata kunci: VoIP, codec, Quality of Service, MOS  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Studi kasus yang dipakai oleh penulis berawal dari tugas proyek jaringan. 

Tugas utama proyek ini adalah menghubungkan jaringan gedung Agape, asrama 

UKDW Seturan, dan asrama UDKW Babadan melalui jaringan wireless backbone. 

Jaringan yang terhubung pada tiga titik lokasi yang berbeda ini dapat dimanfaatkan 

untuk berbagai kebutuhan. Salah satu manfaat yang dapat diimplementasikan  dan 

menjadi fokus penelitian tugas akhir penulis adalah  membangun jaringan Voice 

over Internet Protocol (VoIP).  

Perkembangan teknologi komunikasi dan jaringan komputer yang 

sangat pesat pada saat ini mengarah kepada aplikasi realtime berbasis internet, 

salah satunya adalah Voice over Internet Protocol (VoIP). Komunikasi antar 

gedung yang masih menggunakan jaringan telepon konvensional diharapkan 

dapat diganti dengan jaringan VoIP. Dengan memanfaatkan teknologi ini, maka 

transmisi komunikasi suara dilewatkan pada jalur intranet. Hal ini sesusai dengan 

keadaan lapangan mengingat jumlah staff pegawai UKDW yang tersebar pada tiap 

unit, baik di pusat maupun di unit-unit dalam melakukan komunikasi satu dengan 

yang lainnya. 

Pada penelitian ini menggunakan piranti klien berupa pesawat telepon dan 

smartphone berbasis android. Dengan adanya implementasi VoIP ini diharapkan 

dapat memberikan fleksibilitas komunikasi antar gedung. Berdasarkan hasil 

penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dalam membangun jaringan 

komunikasi VoIP, maka peneliti akan melakukan implementasi VoIP pada 

infrastruktur jaringan (gedung Agape, asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW 

Babadan). 
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1.2. Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka dapat dirumuskan 

masalah yaitu : 

a. Bagaimana perbandingan kualitas VoIP dengan menggunakan codec G.711 

a-law, G.711 μ -law, dan G.726 ? 

b. Jenis codec apa yang tepat untuk diterapkan pada jaringan VoIP (gedung 

Agape, asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan) ? 

 

1.3. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah  

a. Implementasi VoIP pada jaringan wireless backbone  gedung Agape, 

asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan dalam skala kecil. 

b. Jalur jaringan yang digunakan penelitian masih kosong.  

c. Server VoIP yang digunakan adalah Asterisk yang berjalan di Linux. 

d. Piranti klien menggunakan telepon konvensional, dan smartphone yang 

terhubung pada jaringan VoIP. 

e. Jenis codec yang akan dibandingkan adalah G.711 a-law, G.711 μ-law, dan 

G.726.  

f. Protocol voice yang digunakan dalam penelitian ini adalah SIP (Session 

Initiation Protocol) dan RTP (Real-time Transport Protocol). 

g. Menganilisa kualitas traffic voice yang dikirimkan melalui jaringan dengan 

parameter delay, jitter,dan  packet loss.  

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan jaringan VoIP dengan 

menentukan jenis kompresi yang paling tepat pada jaringan (gedung Agape, asrama 

UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan). 
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1.5. Metode Penelitian 

 

Metode yang digunakan penulis dalam penelitian kali ini antara lain sebagai 

berikut: 

a. Pengumpulan data  

Untuk memperoleh data maka penulis melakukan site survey di tiga tempat 

(gedung Agape, asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan). 

Melakukan bandwitdth test untuk mendapatkan data awal mengenai kualitas 

jaringan antar titik. Selain itu penulis juga melakukan studi pustaka untuk 

memperoleh data yang akan digunakan untuk penelitian ini. 

b. Perancangan sistem 

Pada tahap ini penulis melakukan perancangan dan implementasi topologi 

VoIP dengan menggunakan tiga tipe codec yang dipilih. Kemudian 

mengumpulkan semua kebutuhan perangkat keras untuk mempermudah 

tahap selanjutnya. 

c. Testing Implementasi 

Langkah awal pada tahap ini dengan melakukan penerapan atas hasil 

rancangan sistem. Hal ini meliputi konfigurasi hardware dan software yang 

digunakan. Uji testing dilakukan sesuai skenario yang telah dibuat. 

Penilaian subjektif berdasarkan nilai yang diberikan oleh stiap klien. 

Sedangkan nilai objektif berasal dari data berupa parameter delay, jitter, dan  

packet loss. Hasil pengolahan data kemudian dikonversi ke dalam nilai 

Mean Opinion Score (MOS) untuk mengetahui nilai kualitas komunikasi 

VoIP pada masing-masing codec.  

d. Analisis Hasil 

Pada tahap ini dilakukan analisa terhadap data yang sudah didapat pada 

tahap testing. Pada penelitian ini menggunakan standarisasi TIPHON, MOS 

ITU-T G.107 dan MOS ITU-T P.800 dalam menilai kualitas layanan VoIP. 

Pada tahap akhir ditarik kesimpulan terhadap hasil analisis dari pengamatan 

traffic voice dan hasil penilaian kualitas VoIP pada ketiga codec 

berdasarkan parameter yang digunakan dalam penelitian. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

 

Dalam penulisan laporan tugas akhir ini dibagi dalam 5 bab, dengan rincian sebagai 

berikut : 

 Bab I PENDAHULUAN, membahas mengenai latar belakang masalah, 

rumusan masalah, batasan masalah, metode penelitian, tujuan dan sistematika 

penulisan dari penelitian ini. 

 Bab II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI , membahas 

mengenai tinjauan pustaka yang berisi penelitian-penelitian berkaitan dengan VoIP, 

kemudian landasan teori yang berisi penjelasan teori dari sumber literatur 

berdasarkan pada konsep VoIP, Codec, SIP , dan lain-lain.  

 Bab III ANALISIS DAN PERANCANGAN PENELITIAN, membahas 

mengenai rancangan fasilitas VoIP pada jaringan kampus UKDW (gedung Agape, 

gedung Logos, dan asrama UKDW Seturan). Pada bagian ini penulis menguji dan 

meneliti peforma terhadap tiga codec yang digunakan yaitu G.711 a-law, G.711 μ-

law, dan G.726. Selain itu membahas mengenai sejumlah kebutuhan software dan 

hardware yang digunakan dalam penelitian ini. 

 Bab IV IMPLEMENTASI DAN ANALISIS PENELITIAN, membahas 

mengenai penjelasan dari hasil testing dan implementasi yang diolah menjadi data 

statistik untuk dilakukan analisis dan pengambilan kesimpulan. 

 Bab V KESIMPULAN DAN SARAN, membahas mengenai kesimpulan 

serta saran-saran yang berkaitan dari hasil implementasi VoIP dan hasil 

perbandingan uji peforma codec yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Codec G.711a dan G.711μ yang memiliki kualitas yang hampir sama yaitu 

kejernihan suara yang lebih baik dibandingkan codec G.726 yang memiliki 

kualitas suara paling rendah karena menghasilkan suara yang jauh berbeda 

dengan suara asli. 

2. Codec G.711μ sebagai pilihan tepat untuk diterapkan pada jaringan VoIP 

gedung Agape, asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW Babadan. Hal 

ini didukung dengan kualitas data dari parameter delay dan jitter yang relatif 

lebih stabil, nilai MOS yang baik, dan kejernihan suara yang paling baik. 

Nilai MOS ITU-T G.107 sebesar 4.4 dan nilai MOS ITU-T P.800 sebesar 3.3. 

 

 

 

5.2. Saran 

 

Jaringan VoIP dapat dikembangkan lebih besar lagi agar dapat 

digunakan pada area kampus UKDW – asrama UKDW Seturan – asrama 

UKDW Babadan – wisma UKDW Kaliurang. Pemberian pengaturan QoS untuk 

menjaga kualitas jaringan dan pemberian VPN sebagai fitur keamanan. Kualitas 

throughput dapat ditingkatkan lagi agar menghasilkan kualitas layanan VoIP 

yang lebih baik dan dapat dilalui beban trafik dari berbagai macam lalu lintas 

jaringan.  
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